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Pendahuluan

Perkembangan  dan  kemajuan  suatu  bangsa  sangat  erat
hubungannya dengan pendidikan.  Pendidikan bukan hanya
media  untuk  mewariskan  kebudayaan  pada  generasi
selanjutnya,  tetapi  dengan  pendidikan  diharapkan  mampu
merubah  dan  mengembangkan  pola  kehidupan  bangsa  ke
arah yang lebih baik. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta  didik agar  dapat  berperan aktif dalam
hidupnya sekarang dan yang akan datang. Pendidikan yang
berkualitas  diharapkan  mampu  membentuk  sumber  daya
manusia menjadi lebih baik. 

Salah  satu  usaha  untuk meningkatkan  kualitas  pendidikan
adalah  dengan  meningkatkan  kualitas  pendidikan
matematika.  Hamzah  (2013:2)  menyatakan  bahwa
pendidikan matematika demikian pentingnya sehingga dalam

satuan  pendidikan  menengah  pertama  dan  menengah  atas
diberikan  lebih  dari  5  jam seminggunya  dan  relatif  besar
dibanding mata pelajaran lain seperti  IPS ataupun bahasa.
Matematika adalah sumber bagi ilmu pengetahuan yang lain,
artinya  banyak  ilmu  pengetahuan  yang  merupakan
pengembangan  dari  matematika.  Dapat  dikatakan  bahwa
matematika  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang
penting  untuk  dipelajari  karena  dapat  digunakan  sebagai
sarana  berpikir  ilmiah  dalam usaha  mengembangkan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi  guna  meningkatkan
kesejahteraan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Banyak
yang  beranggapan  kalau  mata  pelajaran  matematika
merupakan pelajaran  yang sulit  dan  membosankan karena
pelajaran matematika hanya menyajikan angka-angka yang
kurang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Jika dicermati
dengan  baik  dan  dipelajari  disetiap  aktivitas  kehidupan
manusia  tidak  lepas  dari  angka-angka  atau  pelajaran
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Abstrak
Artikel ini menganalisis perbandingan hasil belajar matematika pada pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran
konvensional.  Artikel  ini  menggunakan  pendekatan  pembelajaran  berbasis  masalah  dengan  pendekatan  pembelajaran
konvensional.  Populasi  yang digunakan adalah  seluruh siswa kelas  VIII  Mts  Bustanul  Ulum Kemiri  Panti  Jember  dan
pengambilan sampel menggunakan metode Nonprobability Sampling  diperoleh 133 responden. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji parametrik. Hasil penelitian adalah
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran
konvensinal  dan hasil  belajar  matematika siswa yang menggunakan pembelajaran  berbasis  masalah lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran konvensional pada sub pokok bahasan luas permukaan dan volume prisma dan limas kelas VIII
Mts Bustanul Ulum Kemiri Panti Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Hasil belajar, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pembelajaran Konvensional, luas permukaan dan volume prisma dan 
  limas.

Abstract
This article analyzes the results of a comparison study mathematics in problem-based learning with conventional learning.
This article uses problem-based learning approach with conventional learning approaches. The population is all students in
grade  VIII  Mts  Bustanul  Ulum  Kemiri  Panti  Jember  and  Sampling  method  Sampling  nonprobability  obtained  133
respondents. Methods of data analysis used in this study using normality test , homogeneity test and parametric tests. The
results showed that there are differences in mathematics learning outcomes of students who use problem-based learning
with learning konvensinal and mathematics learning outcomes of students who use problem-based learning is better than
using conventional learning on the subject of sub surface area and volume of prisms and pyramid class VIII Mts Bustanul
Ulum Kemiri Panti Jember Academic Year 2015/2016.

Keywords: Learning outcomes, Problem Based Learning, Learning Conventionally, surface area and volume of prisms and 
  pyramid.
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matematika  dan  pada  saat  tertentu  akan  mempermudah
manusia untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Ada  faktor  lain  penyebab  kesulitan  siswa  dalam  belajar
matematika  yaitu  metode  pembelajaran  yang  digunakan
guru yang tidak sesuai dengan karakteristik  siswa maupun
pokok  bahasan  yang  disampaikan.  Yamin  (2013:9)
mengungkapkan  bahwa  dalam  proses  belajar  guru
dihadapkan  untuk  memilih  metode-metode  dari  sekian
banyak metode yang telah ditemui oleh para ahli sebelum 
menyampaikan  materi  pengajaran  untuk  mencapai  tujuan
instruksional.  Banyak  metode  mengajar  yang  dapat
digunakan dalam pengajaran matematika, tetapi tidak setiap
metode  dapat  diterapkan  dalam setiap  materi  atau  pokok
bahasan.  Sehingga  pemilihan  metode  mengajar  sangatlah
penting guna mencapai  tujuan mengajar  dan mendapatkan
hasil yang optimal. Metode atau model pembelajaran yang
dipilih hendaknya yang dapat mendorong siswa untuk aktif.
Jika siswa aktif, maka mereka dapat berfikif kritis, kreatif,
dan memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan  hasil  wawancara  peneliti  dengan  guru  mata
pelajaran  matematika  dapat  disimpulkan  bahwa
pembelajaran  kelas  VIII  MTs.  Bustanul  Ulum –  kemiri  –
panti  –  Jember  sering  menggunakan  pembelajaran
konvensional.  Dalam  model  konvensional,  pengajar
memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan
langkah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.
(Yamin, 2013:57-58)

Model  konvensional  dipandang  kurang  bisa  memberikan
kesempatan  pada  siswa  untuk  mengontrol  pemahaman
konsep  akan  materi  pembelajaran.  Tetapi  pada
kenyataannya, siswa sudah terbiasa menerima pembelajaran
menggunakan model ini, sehingga mereka mampu menerima
pembelajaran  di  kelas  meskipun  didominasi  oleh  guru.
Model  ini  dinilai  oleh  beberapa  guru  lebih efektif  karena
guru  dapat  mengontrol  urutan  kegiatan  pembelajaran  dan
keluasan materi.

Dalam  pembelajaran  konvensional,  pembelajar  bersifat
otoriter, berpusat pada kurikulum, terarah, formal, informatif
dan diktator yang mengakibatkan situasi kelas berpusat pada
pembelajar,  peserta  didik  belajar  secara  abstrak,  diskusi
berpusat pada guru dan sedikit pemecahan masalah. Strategi
yang  digunakan  peserta  didik  mencoba  memperhatikan
dengan  sungguh-sungguh  dan  menangkap  apa  yang
diajarkan  guru.  Pembelajaran  yang  otoriter  akan
mengakibatkan kurangnya variasi,  penekanan pada ingatan
dan kecepatan, mendesak untuk bekerja sendiri-sendiri yang
akan  mengakibatkan  peserta  didik  mengalami  kecemasan
dalam  pembelajaran  matematika.  Peserta  didik  yang
menderita  kecemasan  dalam  pembelajaran  matematika
menemukan  hanya  ada  satu  jawaban  yang  benar  dalam
memecahkan masalah karena gurunya mengajarkan prosedur
dalam  menyelesaikan  serta  daftar  aturan-aturan  untuk
mengerjakan  hitungan.  Selama itu,  semua perlakuan  yang
seperti  itu  akan  mengakibatkan  tidak  fleksibel  dan  tidak
menjadi kreatif.

Salah  satu  solusi  yang dapat  dipilih  guru  untuk membuat
siswa  aktif  di  kelas,  yaitu  menggunakan  metode
pembelajaran  berbasis  masalah.  Menurut  Tan  (Rusman,
2012:229)  menyatakan  “pembelajaran  berbasis  masalah
merupakan  inovasi  dalam  pembelajaran  karena  dalam
pembelajaran berbasis  masalah kemampuan berpikir  siswa
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok
atau  tim  yang  sistematis,  sehingga  siswa  dapat
memberdayakan,  mengasahkan,  menguji  dan
mengembangkan  kemampuan  berpikirnya  secara
berkesinambungan”. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu bentuk
peralihan  dari  paradigma  pengajaran  menuju  paradigma
pembelajaran,  menurut  Barr  dan  Tagg  (Huda,  2013:271).
Pada  prinsipnya,  tujuan  utama  pembelajaran  berbasis
masalah adalah untuk menggali daya kreativitas siswa dalam
berpikir,  memotivasi  siswa  untuk  terus  belajar  dan
mengembangkan  keterampilan  berpikir  serta  keterampilan
pemecahan  masalah.  Dan  harus  diingat  bahwa,  model
pembelajaran  ini  tidak  dirancang  untuk  membantu  guru
memberikan  informasi  sebanyak-banyaknya  kepada  siswa.
Akan tetapi  pembelajaran berbasis  masalah dikembangkan
untuk  membantu  siswa  mengembangkan  kemampuan
berfikir,  pemecahan masalah,  keterampilan  intelektual  dan
belajar  berbagai  peran  orang  dewasa  melalui  pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi
pembelajar yang mandiri. 

Menjadi  siswa  yang  mandiri  untuk  bergerak  pada  level
pemahaman yang lebih umum dan membuat kemungkinan
transfer pengetahuan yang baru. Mengembangkan pemikiran
kritis  dan  keterampilan  kreatif  dan  meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah yang dapat meningkatkan
mitivasi  belajar  siswa  sehingga  membantu  siswa  belajar
untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru.

Dalam  aplikasi  pembelajaran  berbasis  masalah
membutuhkan kesiapan guru dan siswa untuk berkolaborasi
dalam memecahkan masalah yang dipilih. Guru harus siap
menjadi  pembimbing  sekaligus  tutor  bagi  parasiswa  dan
dapat memberikan motifasi, semangat dan membantu dalam
menguasai  keterampilan  pemecahan  masalah.  Kelompok-
kelompok kecil  siswa harus  siap menjalani  setiap tahapan
pembelajaran  berbasis  masalah  dan  mempresentasikan
gagasannya  sehingga  interaksi  antara  guru  dengan  siswa,
siswa  dengan  siswa  menjadi  terkondisi  dan  terkendali.
Penguasaan  dan  pemahaman  materi  yang  dipelajari  akan
lebih lekat diingatan siswa dan sulit untuk dilupakan. Selain
itu pengetahuan yang diterima siswa akan lebih bermakna
serta siswa akan mampu dan siap memcahkan masalah yang
dihadapi.

Dari uraian diatas perlu kiranya diteliti lebih lanjut, apakah
pengajaran  dengan  model  pembelajaran  berbasis  masalah
lebih  efektif  jika  dibandingkan  dengan  pembelajaran
konvensional. Karena itu peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian  tentang  “Perbandingan  Hasil  Belajar
Matematika  Pada  Pembelajaran  Berbasis  Masalah
Dengan  Pembelajaran  Konvensional  (Penelitian
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Dilaksanakan  Pada  Sub-pokok  Bahasan  Luas
Permukaan serta Volume Prisma dan Limas pada Siswa
Kelas  VIII  MTs.  Bustanul  Ulum-Kemiri-Panti-Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016)”.

Rumusan  masalah  pada  artikel  ini  adalah:  (1)  Apakah
terdapat  perbedaan  hasil  belajar  siswa  antara  yang  diajar
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
dengan model pembelajaran konvensional. (2) Jika terdapat
perbedaan, hasil belajar mana yang lebih baik antara siswa
yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran  berbasis
masalah atau dengan model pembelajaran konvensional.
Artikel ini memiliki tujuan yaitu:
1.  Untuk mengetahui  perbedaan  hasil  belajar  siswa antara
yang  diajar  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
berbasis masalah dengan pembelajaran konvensional.
2.  Untuk  mengetahui  hasil  belajar  mana  yang  lebih  baik
anata siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
berbasis  masalah  atau  dengan  model  pembelajaran
konvensional.
 

Metode Penelitian

Rancangan atau Desain Penelitian
Artikel  ini  menggunakan  penelitian  eksperimental  dengan
desain  penelitian  menggunakan  Nonequivalent  Control
Group  Design yang  bertujuan  untuk  mengkaji  perbedaan
hasil belajar yang diajar dengan menggunakan dua metode
pembelaaran yang berbda.

Jenis dan Sumber Data
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  artikel  ini  adalah  data
kuantitatif.  Sumber data  yang digunakan dalam artikel  ini
adalah  data  hasil  belajar  siswa.  Sumber  data  diperoleh
dengan  memberikan  soal  postest  langsung  kepada
responden.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam artikel ini adalah seluruh siswa kelas VIII
Mts  Bustanul  Ulum Kemiri  Panti  Jember.  Sampel  dalam
artikel ini sejumlah 133 responden dengan penentuan jumlah
sampel menggunakan tabel t atau tabel z dan tabel f dengan
tingkat  kesalahan  5%  serta  menggunakan  teknik
Nonprobability  Sampling.  Berikut  disajikan  data  rincian
responden pada kelas VIII Mts Bustanul Ulum Kemiri Panti
Jember:
1. Kelas VIII A  memiliki 42 siswa
2. Kelas VIII B  memiliki 46 siswa
3. Kelas VIII C  memliki 45 siswa

Metode Analisis Data
Metode  analisis  data  yang  digunakan  dalam  artikel  ini
adalah menggunakan uji normalitas data untuk mengetahui
apakah  data  dari  masing-masing  sampel  berdistribusi
normal. Uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah
varians kedua data sampel homogen atau tidak. Dilanjutkan
dengan uji parametrik yang digunakan apabila kedua sampel
dinyatakan  berdistribusi  normal  dan  homogen,  uji  yang

digunakan adalah uji  t  atau uji  z,  uji  t  digunakan apabila
jumlah  sampel  kurang dari  30  siswa dan  uji  z  digunakan
apabila jumlah sampel lebih dari 30 siswa.
 

Hasil Penelitian
Data Penelitian
Tabel 1. Perbandingan Nilai Post-Test Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Komponen Kelas Eksperimen
VIII A

Kelas Kontrol
VIII C

1 Jumlah Siswa 42 45

2 Nilai Terendah 50 50

3 Nilai Tertinggi 91 85

4 Nilai Rata – Rata 71,48 66,44

5 Varians 130,26 90,48

6 Standard Deviasi 11,02 9,47

Tabel  1.  Post-test  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat
pemahaman  siswa  setelah  pelaksanaan  pembelajaran  baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun nilai
yang  terendah  pada  kelas  eksperimen  adalah  50  dan
tertingginya adalah  91 sedangkan  untuk kelas kontrol nilai
terendah adalah 50 dan tertingginya adalah 85.

Tabel 2. Uji Normalitas Post -Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Kelas N c2
hitung

c2
tabel

Distribusi

1 Kelas VIII A 
(Eksperimen)

42 0,05 5,51 9,49 Normal

2 Kelas VIII C 
(Kontrol)

45 0,05 6,80 7,82 Normal

Tabel  2.  Berdasarkan tabel  di  atas dapat  diketahui bahwa

nilai  c2 hitung pada kelas eksprimen kurang dari  c2 tabel,
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  kelas  ekperimen
berdistribusi  normal.  Sedangkan  pada  kelas  kontrol

diketahui  nilai c2 hitung  kurang  dari  c2 tabel,  sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa kelas kontrol juga berdistribusi
normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah

Rata –
Rata

(Mean
)

Varians
Standar
Deviasi

(sd)

F
Hitung

F
Tabel

Ket

VIII
A

42 71,48 130,26 11,02

1,44 1,6616
Ho
mo
genVIII

C
45 66,44 90,48 9,47

Tabel  3.  Berdasarkan  data  tabel  di  atas,  diketahui  bahwa
kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  pada  nilai  post-test
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memiliki varians sama atau homogen.  Hal  ini  ditunjukkan
dari nilai Fhitung yaitu 1,44 lebih kecil dari nilai Ftabel yaitu
1,6619. 

Hasil Analisis Data
Berikut hasil analisis data:
Tabel 4. Uji z (dua pihak) Nilai Post-test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas Eksperimen
VIII A

Kelas Kontrol
VIII C

Jumlah Siswa 43 45

Nilai Rata – Rata 71,48 66,44

Zhitung
2,20

Ztabel
1,96

Tabel 4.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh keterangan
yang menyatakan bahwa nilai dari z  jatuh pada penolakan
Ho, maka itu artinya terdapat perbedaan antara hasil belajar
siswa  pada  kelas  eksperimen  (siswa  yang  diajar  dengan
model Pembelajaran Berbasis Masalah) dengan hasil belajar
siswa pada kelas kontrol (siswa yang diajar dengan Model
Pembelajaran Konvensional).  

Tabel 5. Uji z (satu pihak) Nilai Post-test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas Eksperimen
VIII A

Kelas Kontrol
VIII C

Jumlah Siswa 42 45

Nilai Rata – Rata 71,48 66,44

Zhitung
2,20

Ztabel
1,645

Tabel 5.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh keterangan
yang menyatakan bahwa nilai dari  Z  jatuh pada penolakan
Ho,  maka  itu  artinya  Hasil  belajar  dengan  Pembelajaran
Berbasis  Masalah  lebih  baik  dari  pada  pembelajaran
konvensional  pada  pokok  bahasan  luas  permukaan  dan
volume prisma dan limas siswa kelas VIII  MTs.  Bustanul
Ulum, Kemiri, Panti, Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

Pembahasan 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimental  dengan
desain Nonequivalent Control Group Design yang bertujuan
untuk  mengkaji  perbedaan  hasil  belajar  siswa  dan
menentukan  hasil  belajar  yang  manakah  yang  lebih  baik
antara  yang  diajar  menggunakan  Pembelajaran  Berbasis
Masalah dan model pembelajaran konvensional pada pokok
bahasan Luas permukaan dan Volume Prisma dan Limas di
Mts. Bustanul Ulum, Kemiri, Panti, Jember kelas VIII tahun
pelajaran  2015/2016.  Responden  yang  digunakan  dalam
penelitian ini yaitu kelas  VIII  A  sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan model  Pembelajaran Berbasis Masalah,

dan kelas  VIII  C  sebagai kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajran Konvensional.

Dalam  penelitian  ini  selama  kegiatan  balajar-mengajar
berlangsung,  Masing-masing  kelas  dilakukan  5  kali
pertemuan.  Pada  pertemuan yang pertama,  masing-masing
kelas  diberikan  pre-test  yang  bertujuan  untuk  mengetahui
kemampuan  awal  siswa  sebelum  diberikan  pembelajaran.
Untuk pertemuan kedua  sampai  keempat  digunakan untuk
menyampaikan  materi  pembelajaran.  Sedangkan  untuk
pertemuan  yang  kelima  (terakhir)  digunakan  untuk
memberikan  post  test  pada  masing-masing  kelas  yang
bertujuan  untuk  mengetahui  hasil  belajar  siswa  setelah
dilaksanakan pembelajaran. Setiap pertemuan diberi  waktu
2x40 menit.

Berdasarkan  hasil  pengujian  awal  pada  uji  kesamaan  dua
rataan  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  ada  tidaknya
perbedaan antara hasil belajar pada kelas eksperimen dengan
kelas  kontrol  diperoleh  bahwa data  dari  kelas  eksperimen
maupun kelas kontrol  tidak dapat  perbedaan. Dengan kata
lain  siswa  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  memiliki
kemampuan awal yang sama. Hal ini  menunjukkan bahwa
kemampuan  awal  siswa  diantara  kedua  kelas  tersebut
sebelum  diberikan  pembelajaran  tidak  ada  yang  lebih
unggul.

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian  hipotesis  pertama  dapat  dilakukan  dengan

menggunakan  hasil  post-test  yang  bertujuan  untuk
mengetahui  ada  tidaknya  perbedaan  antara  hasil  belajar
siswa  pada  kelas  eksperimen  dengan  kelas  kontrol.
Pengujian  ini  diawali  dengan  uji  normalitas  dan  uji
homogenitas pada hasil post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol.  Diperoleh  bahwa  data  nilai  post-test  dari  kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen.  Sehingga,  pengujiannya menggunakan uji  z  (uji
dua pihak).

Dari hasil pengujian  z  pada hasil  post-test (Uji dua pihak),
diperoleh bahwa hasil  zhitung sebesar  2,20  yang kemudian

dikonsultasikan dengan nilai ztabel sebesar 1,96. Berdasarkan

kriteria pengambilan keputusan uji dua pihak yaitu daerah
penerimaan Ho diantara -1,96 dan 1,96 sehingga jelas bahwa
z  terletak pada penerimaan Ha, dan itu berarti Ho ditolak,
yang artinya  terdapat  perbedaan antara hasil  post-test  kelas
eksperimen  (yang  diajar  dengan  model  Pembelajaran
Berbasis Masalah) dengan hasil post-test kelas kontrol (yang
diajar  dengan  model  pembelajaran  konvensional).  Karena
Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif yang diambil oleh peneliti terbukti.

Berdasarkan  penjabaran  tersebut  dapat  ditarik  kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki perbedaan dengan
hasil  belajar  siswa  yang  diajar  menggunakan  model
pembelajaran  konvensional  pada  pokok  bahasan  luas
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permukaan dan volume prisma dan limas  siswa kelas  VIII
MTs.  Bustanul  Ulum,  Kemiri,  Panti,  Jember  Tahun
Pelajaran 2015/2016.

2. Pengujian Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan
hasil post-test yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
manakah yang lebih  baik  antara  kelas  eksperimen dengan
kelas  kontrol.  Pengujian ini  diawali  dengan uji  normalitas
dan uji  homogenitas pada hasil  post-test  kelas eksperimen
dan kelas kontrol.  Diperoleh bahwa data nilai  post-test  dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal
dan homogen.  Sehingga,  pengujiannya menggunakan uji  z
(uji satu pihak).

Dari hasil pengujian  z  pada hasil  post-test  (uji  satu  pihak),
diperoleh bahwa hasil  zhitung sebesar  2,20  yang kemudian

dikonsultasikan  dengan  nilai  ztabel sebesar  1,645.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji satu pihak
yaitu  daerah  penerimaan Ha jika  zhitung >  ztabel sehingga

jelas bahwa  z  terletak pada penerimaan Ha, dan itu berarti
Ho  ditolak,  yang  artinya  hasil  belajar  siswa  pada  kelas
eksperimen (siswa yang diajar dengan model  Pembelajaran
Berbasis  Masalah)  lebih baik  daripada  hasil  belajar  siswa
kelas kontrol (siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional).

Berdasarkan  penjabaran  tersebut  dapat  ditarik  kesimpulan
bahwa  hasil  belajar  siswa  yang  diajar  dengan  model
Pembelajaran  Berbasis  Masalah  lebih  baik  daripada  hasil
belajar  siswa  yang  diajar  dengan  model  pembelajaran
Konvensional pada pokok bahasan bahasan luas permukaan
dan  volume  prisma  dan  limas  siswa  kelas  VIII  MTs.
Bustanul  Ulum,  Kemiri,  Panti,  Jember  Tahun  Pelajaran
2015/2016.

Terbuktinya  kedua hipotesis  alternatif  ini  disebabkan oleh
adanya perbedaan model pembelajaran yang diterapkan, dan
antisipasi guru terhadap kendala-kendala yang terjadi selama
proses pembelajaran. Namun tidak hanya perbedaan model
pembelajaran  dan  guru  saja  yang  menjadi  penyebabnya,
tetapi  juga  peranan  dari  siswa.  Siswa yang  diajar  dengan
model Pembelajaran Berbasis Masalah lebih aktif dari pada
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Terlepas dari hal-hal di atas, terdapat juga beberapa kendala-
kendala  yang  dihadapi  oleh  peneliti  selama  proses
pembelajaran berlangsung, diantaranya kendala pada waktu.
Waktu yang tersedia dari sekolah 2 x 40  menit (80 menit),
sehingga peneliti  dengan menggunakan berbagai  cara agar
dapat  menyesuaikan  waktu  tersebut  dengan  model
pembelajaran yang dipergunakan.

Kendala yang lainnya yaitu pada kelas  eksperimen, kondisi
kelas pada  awal  pelajaran  masih  kurang  tenang, hal  ini
disebabkan oleh pelajaran matematika berlangsung setelah
jam pelajaran  terakhir.  Tetapi  pada  saat  siswa  berdiskusi,

mereka  mulai  tenang  dan  cukup  antusias  dalam
mengerjakannya. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa untuk
bertanya pada peneliti dari apa yang tidak dimengerti. Pada
saat siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan apa yang
telah dipelajari di akhir jam pelajaran, siswa masih tampak
kebingungan  untuk  menyampaikan  pendapatnya.  Hal  ini
dikarenakan siswa belum terbiasa untuk menyimpulkan apa
saja yang telah dipelajari selama pembelajaran berlangsung.
Namun dengan bimbingan peneliti,  siswa akhirnya mampu
menyampaikan pendapatnya.

Sedangkan  pada  kelas  kontrol,  kondisi  kelas  tidak  jauh
berbeda dengan kelas eksperimen, tetapi rata-rata siswa pada
kelas kontrol cenderung lebih pasif dari  kelas eksperimen.
Namun ada juga dari sebagian siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran,  mereka  aktif  menjawab  pertanyaan  dari
peneliti.  Peneliti  lebih  memperhatikan  siswa  yang  kurang
aktif dengan  memberikan motivasi, semangat, agar  mereka
dapat lebih aktif lagi.

Meskipun  terdapat  beberapa  kendala  selama  proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  model  Pembelajaran
Berbasis Masalah, namun masih dapat diatasi oleh peneliti
dan  menghasilkan  hal-hal  yang  positif  diantaranya,
pembelajaran  ini  dapat  membuat  siswa  lebih  aktif  dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan
Artikel ini memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan
hasil  belajar  matematika  siswa  yang  menggunakan
pembelajaran  berbasis  masalah  dengan  pembelajaran
konvensional dan  Hasil  belajar  matematika  siswa  yang
menggunakan  pembelajaran  berbasis  masalah  lebih  baik
daripada menggunakan pembelajaran konvensional pada sub
pokok  bahasan  luas  permukaan  dan  volume  prisma  dan
limas kelas VIII MTs. Bustanul Ulum, Kemiri, Panti, Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Keterbatasan 
Keterbatasan  dalam  artikel  ini  adalah  menggunakan  satu
objek  penelitian  yang  belum  tentu  hasilnya  akan  sama
apabila menggunakan objek lain, sehingga perlu diteliti lebih
lanjut dengan menggunakan objek lain. 
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